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INTISARI

WIBOWO, D.S.M.Y., 2019, “UJI EFEK ANALGETIK EKSTRAK BIJI
LAMTORO (Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit) PADA MENCIT PUTIH
JANTAN GALUR SWISS YANG DIINDUKSI ASAM ASETAT?”,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Pengobatan dengan menggunakan obat tradisional sangat populer saat ini.
Biji lamtoro merupakan tanaman yang mengandung senyawa flavonoid yang
mempunyai khasiat sebagai analgetik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efek analgetik ekstrak biji lamtoro pada mencit putih jantan yang di induksi asam
asetat dan untuk mencari dosis efektif ekstrak biji lamtoro sebagai analgetik.

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental laboratorium dengan
menguji efek analgetik dari ekstrak etanol biji lamtoro pada mencit putih jantan
galur swiss yang diinduksi asam asetat. Hewan uji dibagi 5 kelompok, tiap
kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Kelompok I (kontrol negatif) CMC, kelompok
Il (kontrol positif) asetosal dengan dosis 1,2 mg/20gBB, kelompok 111 (ekstrak biji
lamtoro dosis 14 mg/20gBB), kelompok 1V (ekstrak biji lamtoro dosis 28
mg/20gBB) dan kelompok V (ekstrak biji lamtoro dosis 56 mg/20gBB). Jumlah
geliat dihitung tiap 10 menit selama 60 menit. Data yang diperoleh dianalisis
dengan statistik ANOVA dan uji Tukey.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak biji lamtoro mempunyai efek
analgetik terhadap mencit putih jantan. Dosis ekstrak biji lamtoro yang memberikan
efek analgetik paling efektif yaitu dosis 56 mg/20gBB.

Kata kunci: Biji lamtoro, induksi asam asetat, analgetik
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ABSTRACT

WIBOWO, D.S.M.Y., 2019, “ANALGETIC EFFECT TEST OF LAMTORO
SEED EXTRACTS (Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit) ON THE WHITE
MALE MICE SWISS LINES INDUCED ACETATE ACID”, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA.

Treatment using traditional medicines is very popular nowadays. Lamtoro
seeds are plants that contain flavonoids that have analgesic effect. The purpose of
this study was to find out the analgesic effect of lamtoro seed in the white male
mice induced acetate acid and to find the most effective dose.

The study was conducted by laboratory experimental methods by testing the
analgesic effects of lamtoro seed extracts on the white male mice swiss lines
induced acetate acid. Test animals were divided into 5 groups, each group
consisting of 5 mice. Group | (negative control) CMC, group Il (positive control)
acetosal at a dose of 1.2 mg / 20gBW, group 111 (lamtoro seed extract dose 14 mg /
20gBW), group IV (lamtoro seed extract dose 28 mg / 20gBW) and group V
(lamtoro seed extract dose 56 mg / 20gBW). The amount of stretching is calculated
every 10 minutes for 60 minutes. The data obtained were analyzed by ANOVA
statistics and Tukey test.

The results showed that lamtoro seed extract had an analgesic effect on male
white mice. The dose of lamtoro seed extract which provides the most effective
analgesic effect is a dose of 56 mg / 20gBW.

Keywords : Lamtoro seed, induced acetate acid, analgesic
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rasa sakit atau nyeri adalah perasaan sensoris dan emosional yang
mengganggu, berhubungan dengan ancaman, timbulnya gangguan atau kerusakan
jaringan. Ambang batas rasa nyeri yang dapat ditoleransi oleh seseorang berbeda-
beda hal ini karena rasa nyeri merupakan perasaan yang subjektif.

Rasa nyeri merupakan pertanda bahwa ada bagian tubuh yang bermasalah,
yang merupakan suatu gejala, yang fungsinya adalah melindungi serta memberikan
tanda bahaya tentang adanya gangguan-gangguan di dalam tubuh. Rasa nyeri
timbul karena adanya rangsangan mekanis, kimiawi, kalor atau listrik yang dapat
menimbulkan kerusakan pada jaringan dan melepaskan mediator nyeri seperti
bradikinin, histamin, serotonin, dan prostaglandin. Kemudian disusul dengan nyeri
yang lebih difus (Sherwood, 2012).

Rasa sakit atau nyeri dapat diobati dengan menggunakan berbagai macam
obat-obat analgetika. Analgetika adalah senyawa yang dapat mengurangi atau
menghilangkan rasa nyeri tanpa menghilangkan kesadaran. Obat-obatan analgetik
bekerja dengan mekanisme menghalangi pembentukan rangsang dalam reseptor
nyeri, saraf sensoris, dan sistem saraf pusat. Penggunaan obat-obatan analgetik
dalam jangka waktu yang lama atau penggunaan dengan dosis yang tinggi dapat
menimbulkan efek samping. Efek samping yang umum terjadi adalah gangguan

lambung, usus, kerusakan darah, kerusakan hati, ginjal dan juga reaksi alergi kulit



(Tan & Rahardja, 2007). Penelitian perlu dilakukan untuk mencari obat alternatif
yang dapat digunakan untuk meredakan nyeri dan menghindari efek samping dari
obat-obatan sintetik tersebut.

Pengobatan dengan menggunakan obat tradisional saat ini sangat populer
dan semakin disukai oleh masyarakat. Harganya yang murah dan mudah didapat
juga mempunyai efek samping yang relatif sedikit merupakan penyebab obat
tradisional semakin populer. Tanaman disekitar kita banyak yang belum
dimanfaatkan dengan baik bahkan ada tanaman yang dianggap tidak bermanfaat.
Keterbatasan informasi kepada masyarakat adalah yang menyebabkan hal ini
terjadi, untuk itu perlu dilakukan pengembangan penelitian ilmiah terhadap
tanaman obat tradisional, sehingga dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin bagi
kesehatan masyarakat (Dalimarta, 2000).

Obat tradisional memang merupakan salah satu alternatif di dalam bidang
pengobatan, karena efek sampingnya yang dianggap lebih kecil dibandingkan
dengan obat sintetik harganya juga lebih murah. WHO merekomendasikan
penggunaan tanaman obat dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan,
dan pengobatan penyakit. WHO juga mendukung upaya-upaya dalam peningkatan
keamanan dan khasiat dari obat tradisional (WHO, 2003).

Penggunaan tanaman herbal untuk pengobatan dan obat tradisional memang
sudah dilakukan sejak lama. Suatu bahan uji dikatakan memiliki daya analgetik jika
pada hewan uji yang diuji mengalami pengurangan geliatan hingga 50% atau lebih

(Afrianti,dkk 2014).



Tanaman lamtoro yang juga dikenal sebagai petai cina merupakan tanaman
yang sering kita jumpai di daerah pedesaan. Bagian dari tanaman lamtoro yang
sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah bagian daun yang biasanya digunakan
sebagai pakan ternak dan bijinya yang biasanya diolah sebagai lauk. Biji lamtoro
sudah sering dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai lauk tetapi masih sedikit yang
mengetahui manfaat yang terkandung didalam biji lamtoro tersebut. Biji lamtoro
mengandung berbagai zat kimia seperti zat kalori, protein, lemak, hidrat arang,
kalsium, zat besi, vitamin A, dan vitamin B1. Biji lamtoro juga mengandung
senyawa metabolit sekunder yang berupa alkaloid, saponin, flavonoid, mimosin,
dan leukanin. Biji lamtoro mempunyai berbagai khasiat yang menguntungkan bagi
tubuh seperti mengobati cacingan, bengkak atau udem, radang ginjal dan kencing
manis (Dalimartha, 2000).

Senyawa aktif dalam tanaman yang sering dikaitkan dengan dengan
analgetik yaitu flavonoid dan tanin. Flavonoid berperan sebagai analgetik dengan
mekanisme kerja yaitu menghambat kerja enzim sikloksigenase (Suryanto, 2012).
Dengan demikian akan mengurangi produksi prostaglandin oleh asam arakidonat
sehingga akan mengurangi rasa nyeri (Gunawan, 2008).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Afrianti, dkk (2014) tentang
aktivitas analgetik ekstrak daun pepaya menyatakan bahwa kandungan flavonoid
dalam ekstrak daun pepaya mampu menghambat pembentukan radang penyebab
nyeri. Penelitian yang dilakukan oleh Ishak, dkk (2017) tentang uji efek analgetik
ekstrak daun lamtoro menyatakan bahwa ekstrak daun lamtoro memiliki efek

analgetik karena adanya kandungan flavonoid didalamnya.



Berdasarkan data di atas dan juga penelitian tentang uji aktivitas analgetik
ekstrak etanol 70% biji lamtoro (Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit) pada
mencit putih jantan yang diinduksi asam asetat belum pernah dilakukan, oleh sebab
itu dilakukan uji aktivitas analgetik biji lamtoro dalam bentuk ekstraksi dengan
etanol. Pengujian dilakukan pada hewan uji mencit putih jantan dengan metode
geliat yaitu dengan menggunakan zat kimia sebagai induksi nyeri. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah penggunaan biji lamtoro sebagai
penghilang rasa nyeri, sehingga dari hasilnya bisa diperoleh manfaat antara lain
adanya landasan yang lebih rasional dalam penggunaan biji lamtoro sebagai
analgetik dan bertambhanya kepustakaan obat tradisional terutama mengenai

tumbuhan lamtoro atau petai cina.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Apakah ekstrak etanol biji lamtoro mempunyai efek analgetik pada mencit putih
jantan yang diinduksi asam asetat?
2. Berapakah dosis efektif dari ekstrak etanol biji lamtoro untuk memberikan efek

analgetik pada mencit putih jantan yang diinduksi asam asetat?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Efek analgetik ekstrak etanol biji lamtoro pada mencit putih jantan yang
diinduksi asam asetat.
2. Berapakah dosis dari ekstrak etanol biji lamtoro yang dapat memberikan efek

analgetik yang efektif pada mencit putih jantan yang diinduksi asam asetat.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini bagi:
1. Penulis dapat menambah wawasan tentang tanaman yang dapat digunakan
sebagai obat terutama biji lamtoro.
2. Peneliti lain hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian lebih
lanjut dalam usaha pengembangan obat tradisional.
3. Masyarakat dapat menambah informasi ilmiah tentang tanaman obat tradisional

yang bermanfaat sebagai analgetik (penghilang rasa nyeri).



